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PEMAHAMAN HADIS TENTANG PEMIMPIN

SEBAGAI PELAYAN RAKYAT

A. Tesk Hadis
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Telah menceritakan kepada kami Sulaimdn bin ‘Abdurrahman Ad-Dimasyqy,
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hamzah, telah menceritakan
kepadaku Ibnu Abi Maryam, bahwa Al Qasim bin Mukhaymirah, telah
mengabarkan kepadanya bahwa Aba Maryam Al Azdiyya, telah mengabarkan
kepadanya ia berkata: Aku menemui Mu'awiyah, kemudian ia berkata:
kenikmatan apakah yang diberikan kepada kami melaluimu wahai Aba Fulan.
Hal itu merupakan kalimat yang biasa diucapkan orang-orang Arab kemudian
aku berkata: sebuah hadis yang aku dengar, aku akan mengabarkannya
kepadamu, aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa yang
Allah 'azza wajalla serahkan kepadanya sebagian urusan orang muslim kemudian
ia menutup diri dari melayani hajat mereka, kebutuhan mereka dan keperluan
mereka, maka Allah menutup diri darinya dan tidak melayani hajatnya,
kebutuhannya, serta keperluannya.” Berkata (Abi Maryam): Kemudian
Mu'awiyah menjadikan seseorang untuk melayani rakyatnya. (HR. Abf Dawid)

Pada dasarnya, hadis tentang pemimpin sebagai pelayan rakyat ini ada
beberapa riwayat yang telah dikeluarkan dalam kitab-kitab hadis terkenal. Untuk
mengetahui siapa-siapa saja periwayat hadis tersebut dan terdapat di dalam kitab-

kitab hadis apa saja, maka perlu dilakukan takhrij al-hadits.

!Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Jilid. 3 (Beirat: Dar lbn Katsir,
1993 M./ 1415 H.), 525.
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1. Takhrij al-Hadits
Takhrij al-hadits adalah menunjukkan tempat hadis-hadis pada sumber-
sumber aslinya, yang diriwayatkan lengkap dengan sanadnya. llmu takhrij
merupakan bagian dari ilmu agama yang penting untuk dipelajari dan dikuasai,
karena didalamya dibicarakan berbagai kaedah untuk mengetahui dari mana
sumber hadis itu berasal.? Sesuai pengertiannya takhrij hadits dalam penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan kitab yang memuat hadis-hadis tentang pemimpin
sebagai pelayan rakyat. Dalam prosesnya, penulis lebih dahulu mencari dalam
kitab al-mu jam al-mufahras li alfazh al-hadits al-nabawi dan aplikasi digital al-

maktabah asy-syamilah.
Hasil dari penelusuran dalam kitab al-mu’jam al-mufahras li alfazh al-

hadits al-nabawi dengan menggunakan kata kunci &35 ditemukan ada 2 hadis

yang terdapat pada:

a. Sunan Abi Daw(d dengan lambang (>).

b. Sunan at-Tirmidzi dengan lambang (). 3
Hasil dari penelusuran aplikasi digital al-maktabah asy-syamilah melalui

o -

penelusuran matn hadis dari kitab kutub al-tis 'a# dengan mencari akar kata

a5, aa g tples Ggsls dan &l o 355 Jasd ditemukan ada 9

hadis yang terdapat pada:

?Zainul Arifin, “Metode Pentarjihan Hadis ditinjau dari segi Sanad dan Matn “Jurnal
Online Metodologi Tarjih Muhammadiyah, Vol. 1, No. 1 (Malang : PSIF-UMM, 2012), 23 - 24.

SA. .J. Wensinck, “Concordance et Indices de la Tradition Musulmane”, ditahgiq oleh
Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits an-Nabawi (Leiden:
Brill, 1969), 364.
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a. Kitab Sunan AbT Daw(d 3 buah pada kitab al-kharraj wa al-imarah wa

4

al-fay’i dengan potongan ayat ,q»LfJ\ Cﬁb> &“ >’L>) ozt dan 4l 3 } RS
Sy dedsg psls Gl S BE s B
b. Kitab Sunan at-Tirmidzz 1 buah pada kitab al-ahkam’ dengan potongan
ayat A g e Sz Jass
c. Kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal 5 buah pada kitab 6 |53 je Al 3373 R
B3 Graletd) 3T s dan 235l v oo 2o 05, e Yag dass
q@‘ &5
Adapun hadis yang terkait tentang pemimpin sebagai pelayan rakyat, yang
terdapat pada kitab al-mu ’jam al-mufahras li al-fazh al-hadits al-nabawi dan
aplikasi digital al-maktabah asy-syamilah dengan rincian sebagai berikut:
a. Terdapat pada Sunan Abi Daw(d pada kitab al-kharraj wa al-imarah
wa al-fay i bab (13).
b. Terdapat pada Sunan al-Tirmidzi pada kitab al-ahkém’ bab (6).
c. Terdapat pada Musnad Ahmad ibn Hanbal pada kitab 6, bab 70.
Selanjutnya penulis melakukan konfirmasi langsung kepada kitab-kitab
hadis tersebut, akhirnya penulis menemukan hadis-hadisnya pada 3 kitab tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Imam Aba Dawidd mengeluarkannya dalam Sunan Abi Dawid
bersumber Aba Maryam al-Azdiyya, pada kitab al-kharraj wa al-
imarah wa al-fay’i bab (13) fima yulzamu al-imém min amr ar-

ra’iyyah wal hajabah ‘anhum, hadis nomor 2948.*

“Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawid, Jilid. 3..., 525.
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b. Imdm al-Tirmidzi mengeluarkannya dalam Sunan al-Tirmidzi
bersumber Amr ibn Murrah al-Juhaniyyi, pada kitab al-Ahkdm’ bdb (6).
md jda-a fl imam ar-ra 'iyyah, hadis nomor 1332.°
c. Imam Ahmad bin Hanbal mengeluarkannya dalam Musnad Ahmad ibn
Hanbal bersumber dari Amr ibn Murrah al-Juhaniyyi, pada kitab 6, bab
(70) musnad asy-syamiyyin hadis Amr ibn Murrah al-Juhaniyyi, hadis
nomor 18196.°
Adapun redaksi hadis yang penulis temukkan dalam kitab tersebut akan
dibahas dalam kedudukan hadis, dengan maksud tidak ada keterulangan
pengutipan hadis yang sama didalamnya, sehingga lebih effektif.
2. Kedudukan Hadis
Kaedah keshahihan hadis, sebagaimana dikemukakan ulama, mencakup
keshahihan sanad dan matn, yang mencakup (1) sanad bersambung; (2) periwayat
dalam sanad bersifat ‘adil; (3) periwayat dalam sanad bersifat dhabit; (4) sanad
dan matn hadis terhindar dari kejanggalan (syuziiz); (5) sanad dan matn hadis
terhindar dari (‘llah).” Hadis yang kualitasnya tidak memenuhi syarat, tidak dapat
digunakan sebagai hujjah. Pemenuhan syarat itu diperlukan karena hadis
merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Penggunaan hadis yang tidak
memenuhi syarat dapat mengakibatkan ajaran Islam tidak sesuai dengan apa yang

semestinya.

*Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi al-Sulami, Sunan at-Tirmizdi, Jilid. 3 (Riyad: Maktabah
al-Ma’arif, t.th.), 314.

®Aba Abdullah Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Jilid. 6
(Riyad: Bait al-Afkar al-Dawliyyah, 1998 M./ 1419 H.), 565.

"M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),
107.



38

Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ab( Dawdd.
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Telah menceritakan kepada kami Sulaimdn bin ‘Abdurrahman Ad-Dimasyqy,
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hamzah, telah menceritakan
kepadaku Ibnu Abi Maryam, bahwa Al Qasim bin Mukhaymirah, telah
mengabarkan kepadanya bahwa Aba Maryam Al Azdiyya, telah mengabarkan
kepadanya ia berkata: Aku menemui Mu'awiyah, kemudian ia berkata:
Kenikmatan apakah yang diberikan kepada kami melaluimu wahai Aba Fulan.
Hal itu merupakan peran yang biasa diucapkan orang-orang Arab kemudian aku
berkata: sebuah hadis yang aku dengar, aku akan mengabarkannya kepadamu,
aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa yang Allah 'azza
wajalla serahkan kepadanya sebagian urusan orang muslim kemudian ia menutup
diri dari melayani hajat mereka, kebutuhan mereka dan keperluan mereka, maka
Allah menutup diri darinya dan tidak melayani hajatnya, kebutuhannya, serta
keperluannya." Berkata (Aba Maryam): Kemudian Mu'awiyah menjadikan
seseorang untuk melayani rakyatnya.

ARt

)

Jalur sanad-nya adalah; Abl Daw(d-Sulaiman ibn ‘Abdurrahmén Ad-

Dimasyqy-Yahya ibn Hamzah-Ibnu Abi Maryam-Al-Qéasim ibn Mukhaimirah-Abi
Maryam al-Azdiyya. Dalam kitab Sunan Abl Daw(d hadis ini dinilai Shahth. i

Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi.
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8Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistant, Sunan Abf Dawid, Jilid. 3..., 525.
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’berkata: menceritakan kepada
kami Isma’il bin Ibrahim berkata: menceritakan kepada kami, ‘Ali bin al-Hakam
berkata: menceritakan kepada saya, Abii Hasan berkata: “Amr bin Murrah berkata
kepada Mu’ awiyah, ‘Aku pernah mendengar Rasullah saw. bersabda, “Tidak ada
satu pemimpin pun menutup pintunya dan tidak mau melayani orang yang
mempunyai hajat, kebutuhan dan orang miskin, kecuali Allah akan menutup pintu-
pintu langit dan tidak mau mengabulkan kebutuhannya, hajatnya, dan
kemiskinannya. Berkata (Amr bin Murrah): Kemudian Mu'awiyah menjadikan
seseorang untuk melayani rakyatnya.

Jalur sanad-nya adalah; at-Tirmidzi-Ahmad ibn Mani’-Isma’il ibn
Ibrahim-‘Ali ibn al-Hakam-Abu al-Hasan-Amr ibn Murrah al-Juhaniyyi.
Mengenai kualitas hadisnya, Aba Isa (at-Tirmidzi) mengatakan adalah Hasan
Gharib.®

Ketiga, hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal dalam

Musnad-nya.

JU ch.ﬁ &j j}i:c ol c;,.“o-’ 5 )3\ LWSSJ";_ 2JL§ c(,._i}/ = \Q'; CA./G :}./G c(".:{&\;jl:; :}.:f—\./c‘l Cis
G0 B 15 3 el 3e G r ek o e B Lo A 2 Ea ) el 6 gl
”W:f/ T c‘\.‘b-/:w/'j T ES :)33 L Q\}:T 2 éj.:j ‘5; cM:f/ : /5\5 cgij-\j E\S—L’j-\ @3 :)33

o) @l e S dass

“Isma’il bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Hakam, dia
berkata: Abu Hasan bahwa Amr bin Murrah menceritakan kepadaku, dia berkata
kepada Mu’awiyah, “Wahai Mu’awiyah, sesungguhnya aku mendengar Rasullah
saw. bersabda, tidaklah seorang pemimpin atau wali menutup pintu rumahnya
(menghindari) orang-orang yang mempunyai hajat, orang-orang Yyang
membutuhkan, dan orang-orang miskin, melainkan Allah akan menutup pintu-pintu
langit bagi hajatnya, kebutuhannya dan kemiskinannya.” Berkata (Amr bin
Murrah): Kemudian Mu‘awiyah menjadikan seseorang untuk melayani rakyatnya.

®Muhammad ibn Tsa al-Tirmidzf al-Sulami, Sunan al-Tirmidzi, Jilid. 3..., 314.
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Jalur sanad-nya adalah; Ahmad ibn Hanbal-Ismail ibn Ibrahim—Ali ibn

akam—Abu Hasan—-Amr ibn Murrah. Al Hakim menilai hadis ini Shanin.lo

Jadi secara ringkas kualitas hadis-hadis tersebut di atas adalah :

1. Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan Abi Dawad derajatnya Shahth.

2. Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan at-Tirmidzi derajatnya Hasan

Gharib.

3. Hadis dalam kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal derajatnya Shahih.

Dengan demikian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hadis tentang

pemimpin sebagai pelayan rakyat ini kualitasnya adalah Shahih li Ghayrihi.

B. Analisis Tekstual

1. Telaah Lafal Hadis yang Berbeda

No

Kitab Hadis Lafal Hadis
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Aba Abdullah Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Jilid. 6

(Riyad: Bait al-Afkar al-Dawliyyah, 1998 M./ 1419 H.), 565.
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Lafal hadis yang terdapat pada kitab hadis yang penulis telaah terdapat

perbedaan lafal pada setiap matn tersebut.

a. Kitab Sunan Abi Daw(d dan Sunan at-Tirmidzi

1)

2)

3)
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Kitab Sunan Abf Dawdd menggunakan lafal &% #s5 5= al) 8Y5 °

BN
1\

55 CxE2 G Goliddl ST 3. dan Sunan at-Tirmidzi 3453 al) &

\
\

93 093 %L

o
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4) Kitab Sunan AbT Dawdd menggunakan lafal ojuj dan Sunan at-

Tirmidzt a3
b. Kitab Sunan AbT Dawad dan Mushad Ahmad ibn Hanbal

1) Kitab Sunan Abi Dawdd Greletdl A 2. B3 95 % A 6¥5 25
093 <5226 dan Musnad Ahmad ibn Hanbal &3 J's §f el 2 s
9523 095 %L

2) Kitab Sunan Abi Dawad Mjﬂﬁj H’J"ﬁ «¢4>\> dan Musnad Ahmad
ibn Hanbal 52413 @J&Q-\j s

3) Kitab Sunan Abi Dawdd & Al Cz2>! dan Musnad Ahmad ibn
Hanbal s Sigsl & glef y\

4) Kitab Sunan Abi Dawdd menggunakan lafal QJ—U} dan Musnad
Ahmad ibn Hanbal 4.3

c. Kitab Sunan at-Tirmidzi dan Musnad Ahmad ibn Hanbal

Bila kita lihat lafal hadis antara kitab Sunan at-Tirmidzi dan Musnad

Ahmad ibn Hanbal hanya terdapat perbedaan adanya lafal 4\5 5/?.
2. Telaah Lafal Hadis yang Sama

a. Kitab Sunan Abf Dawdd dan Sunan at-Tirmidzi : 55 dan mj REAES
b. Kitab Sunan Abi Dawdd dan Musnad Ahmad ibn Hanbal : 33 dan
¢. Kitab Sunan at-Tirmidzi dan Musnad Ahmad ibn Hanbal @ »l3] e s
cads 05 slead gt BTN ey alti st b 098 i 51
Sag a5
3. Telaah Bahasa

Ada beberapa lafal hadis yang menurut penulis perlu untuk dijelaskan

adalah sebagai berikut.
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a. Lafal JIs 3

Imam artinya orang yang diikuti, penunjuk jalan, khalifah, pemimpin,*
dan wali artinya teman, orang yang mengurus perkara seseorang, penolong,
sekutu.’? Bila dilihat dalam arti tersebut mempunyai perbedaan diantara
keduanya. Sebagaimana contoh penggunaan kata imam dan wali yang mudah
dipahami, kata imam biasa digunakan pada shalat berjamaah yaitu ada imam
shalat yang artinya memimpin shalat. Sedangkan wali biasa digunakan pada
murid atau siswa sekolah yaitu wali murid atau siswa yang artinya mengurus
murid atau siswa. Hal ini menunjukkan maksud yang sama yaitu orang yang

mampu mengarahkan kepada bawahannya.
b. Lafal 32,253 H“J"‘J FULEES
Lafal s>\ berasal dari lafal (2~\> dan »-» ), lafal (”@‘J‘" berasal dari lafal

(8> dan » ), dan lafal 32,2+ berasal dari lafal ( 2 dan .»), dari ketiga kata

tersebut mempunyai keterkaitan yang sama vyaitu ‘“hajat, kebutuhann dan

keperluan”. ™

Ketiga, lafal &3 48 41 552

P

Lafal <5=>) berasal dari lafal (—>=), jika ditinjau dari kaidah ilmu

shorof, lafal tersebut adalah fi’il madhi yang berarti, “menutup”.** Maksud dari

penggalan hadis tersebut adalah Allah menutup diri darinya.

“Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997),
40.

2 Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawwir..., 1582-1583.

BAhmad Warson Munawir, Kamus Munawwir..., 394.
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Keempat, lafal s gl 2 GlE

Lafal dl.r—\ berasal dari lafal (3k¢), jika ditinjau dari kaidah ilmu

shorof lafal tersebut adalah fi’il madhi yang berarti, “menutup atau mengunci”.*®

Maksud dari penggalan hadis tersebut adalah Allah akan menutup pintu-pintu

langit.
Kelima, lafal 454

Lafal w berasal dari lafal (<), jika ditinjau dari kaidah ilmu shorof,

lafal tersebut adalah mashdar yang berarti, “orang miskin”.*®

4. Penjelasan Hadis

Dalam hadis disebutkan kalimat; “2L L.x) L, Kalimat tersebut

merupakan bentuk kekaguman dan yang dimaksudkan adalah menampakkan
kegembiraan dan kesenangan dengan kedatangan seseorang atau bertemu dengan

seseorang. Demikian disebutkan dalam kitab fathul al-wsirud. Disebutkan pula

dalam kitab al-majma’ bahwa maksud kalimat “2l; Ll L adalah Elesi) s Ile

Lle claasly LI, Hal ini dikatakan kepada orang yang senang bertemu dengannya,

yakni betapa senang, gembira dan menyejukkan mata kami dengan bertemu

denganmu dan melihatmu.

Dalam hadis juga disebutkan kalimat : sgz>l> 095 >>15. Maksudnya

% Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawwir..., 256.
5 Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawwir..., 1089.
¥ Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawwir..., 689.
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adalah menolak untuk keluar atau menunaikan hajat mereka terhadapnya.

Sedangkan kalimat «¢zl>5, maksudnya hajat mereka yang sangat mendesak. Jadi

maksud hadis tersebut diatas adalah pemimpin yang menolak orang-orang yang

berhajat untuk masuk menemuinya dan menyatakan hajat mereka dihadapannya.

Disebutkan pula bahwa a4, 24l dan 4> maknanya hampir sama. Ketiga kata

tersebut diulang-ulang penyebutannya untuk menunjukkan sangat berhajat.
Kalimat o,isg 4oty x> 426 bl Cs>I, maksudnya adalah niscaya Allah

menjauhkannya dan menolaknya dari urusan agama ataupun urusan dunianya
yang diinginnya, sehingga ia tidak menemukan jalan untuk mendapatkan hasil
atas berbagai hajatnya yang penting. Berkata al-Qadhi: “maksud dari penutupan
Allah terhadapnya adalah tidak dikabulkannya doa-doanya dan sia-sialah angan-

angannya. Demikian dalam kitab al-margah.
Kalimat |~=5 maksudnya yang melakukan ini adalah Mu’awiyah. Berkata

al-Mundziri: “Hadis tersebut juga dikemukakan at-Tirmidzi”. Disebutkan pula
bahwasanya Aba Maryam adalah Amr bin Murrah al-Juhani. At-Tirmidzi juga
mengemukakannya dari hadis Amr bin Murrah, dan menyatakannya sebagai hadis
gharib. Ia berkata: “Adapun Amr bin Murrah diberi kun-yah (gelar) Aba Maryam.
Kemudian ia mengemukakannya dari hadis Aba Maryam sebagaimana yang

dikemukakan Abu Dawid.Y’

YAb( at-Tayyib Muhammad Syams al-Haqq al-‘Azhim Abadi, ‘Aun al-Ma bid Syarh
Sunan Abi Dawad (Madinah al-Munawwarah: Maktabah as-Salafiyyah, t.th.), 165-166.
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C. Analisis Kontekstual

Pemahaman kontekstual terhadap hadis tentang pemimpin sebagai pelayan
rakyat. Meliputi telaah asbab wurld al-hadits; yakni latar belakang munculnya
hadis, telaah sosio-historis; yakni konteks kesejarahan kepemimpinan pada masa
Rasullah saw., telaah psikologi dalam pemahaman hadis, dan pandangan ulama
tentang pemimpin sebagai pelayan rakyat adalah sebagai berikut :

1. Telaah Asbab Wur(d Al-Hadits

Amr ibn Murrah ibn Abas al-Juhaniyyi atau Aba Maryam al-Azdiyya,
berkata kepada Mu’awiyah sebuah hadis yang aku dengar, aku akan
mengabarkannya kepadamu, aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda:
"Barangsiapa yang Allah 'azza wajalla serahkan kepadanya sebagian urusan orang
muslim kemudian ia menutup diri dari melayani hajat mereka, kebutuhan mereka
dan keperluan mereka, maka Allah menutup diri darinya dan tidak melayani
hajatnya, kebutuhannya, serta keperluannya." Berkata (Amr ibn Murrah):
Kemudian Mu'awiyah menjadikan seseorang untuk melayani rakyatnya.

2. Telaah Sosio-Historis pada Masa Rasulullah saw.

Meski agama Islam lahir di tanah Makkah, namun doktrin-doktrin wahyu
ilahi yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. belum begitu efektif berjalan
di tengah-tengah hegemoni politik dan ekonomi kaum aristoktrat Quraisy.
Pengikut Nabi Muhammad saw. pada periode Makkah sebagian besar hanya
terdiri dari orang-orang yang tertindas dan mengamalami ketidak adilan dalam
tatanan masyarakat kala itu. Sehingga tak heran mereka masih minoritas dan

belum dapat tampil sebagai komunitas yang membongkar tatanan masyarakat
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Qurasiy Makkah yang timpang tersebut. Hal ini sangat bertolak belakang dengan
apa yang terjadi di kalangan masyarakat Madinah pasca peristiwa hijrahnya Nabi
Muhammad saw. bersama pengikut-pengikutnya ke Madinah pada 622 Masehi.
Keberadaan Nabi dan ajaran agama baru yang dibawanya sudah mendapat tempat
dan simpati.

Hal ini dibuktikan dengan peristiwa Bai’ah al-‘Agabah setahun sebelum
beliau hijrah. Dalam peristiwa Bai’ah al-‘Agabah tersebut, sebanyak 12 orang
penduduk Yastrib (nama kota Madinah sebelum diganti), pada musim haji
menyatakan keislamannya. Dalam bai’ah tersebut, mereka menyatakan bahwa
mereka hanya akan menyembah Allah, meninggalkan segala perbuatan jahat dan
menaati Nabi Muhammad saw. Kedua belas orang penduduk tersebut adalah: (1)
As’ad ibn Zura’ah, (2) ‘Awf ibn Harts, (3) Mu’adz ibn Harts, (ketiganya berasal
dari Bani Najjar), (4) ‘Ubadah ibn Shamit, dan (7) Yazid ibn Tsa’labah,
(keduanya dari Bani ‘Awf), (8) ‘Abbas ibn ‘Ubadah dari Bani Salim, (9)’Uqabah
ibn ‘Amir, (10) Quthbah ibn ‘Amir, (kedua bersaudara ini berasal dari Bani
Salamah), (11) Malik Abu al-Haitsam ibn al-Taihan dari Bani ‘Abd al-Asykal,
serta (12) ‘Uwain ibn Sa’idah dari Bani ‘Amr ibn ‘Awf. 18

Pada tahun berikutnya, sebanyak 73 orang Yatsrib yang sudah memeluk
Islam datang kembali ke Makkah mempertegas pengakuan keislaman mereka dan
pembelaan kepada Nabi Muhammad saw. Dalam kesempatan ini mereka
mengajak Nabi untuk berhijrah ke Madinah yang selanjutnya dikenal dengan

Bai’ah al-‘Aqabah kedua. Dua peristiwa bersejarah inilah yang mengubah arah

¥Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam Al-Muafiri, “As-Sirah An-Nabawiyah li lbni
Hisyam”, terj. Fadli Bahri, Sirah Nabawiyah Ibnu Hisyam (Jakarta: Darul Falah, 2000), 40-41.
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perjalanan Nabi Muhammad saw. dan pengikutnya dari kelompok tertindas
menjadi kekuatan politik yang kokoh, solid dan disegani. Kedua peristiwa ini juga
merupakan titik awal bagi Nabi Muhammad saw. untuk mendirikan Negara
Madinah. Di kota yang baru ini Nabi Muhammad saw. baru bisa secara efektif
menerapkan dimensi sosial ajaran Islam untuk menciptakan masyarakat yang
berbudaya. Hal ini ditopang sepenuhnya oleh dukungan penduduk Madinah
sendiri yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj.

Dari masyarakat ini kemudian Nabi Muhammad saw. menciptakan suatu
kekuatan sosial-politik dalam sebuah Negara Madinah. Maka langkah pertama
yang dilakukan Rasulullah adalah membangun masjid beserta bangunan tempat
tinggalnya di sekitar masjid tersebut serta beberapa tempat tinggal kaum
muslimin, terutama bagi fakir miskin yang tidak punya tempat tinggal. Hal lain
yang tak kalah pentingnya dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. di Madinah
dalam rangka pembentukan sebuah Negara adalah membuat Piagam Madinah
pada tahun Pertama Hijriyah. Piagam yang berisi 47 pasal ini memuat peraturan-
peraturan dan hubungan antara berbagai komunitas dalam masyarakat Madinah
yang majemuk, dimana bergabung didalamnya 3 kelompok masyarakat, yaitu
umat Islam sendiri (baik Muhajirin dan Ansyhar); orang-orang Yahudi (dari suku
Bani Nadhir, Bani Quraizhah, dan Bani Qainuqa’; dan sisanya suku Arab yang
masih menyembah berhala (poluteisme). Negara Madinah dapat dikatakan sebagai
Negara dalam pengertian yang sesungguhnya, karena telah memenuhi syarat-
syarat pokok pendirian suatu Negara; yaitu wilayah, rakyat, pemerintah dan

undang-undang dasar. Menurut Munawir Sjadzali dalam bukunya “Islam dan


http://limalaras.wordpress.com/2010/02/28/2010/02/28/hello-world/
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Tata Negara Ajaran Sejarah dan Pemikiran” sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Igbal dalam bukunya “Figih Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin
Politik Islam” bahwa Piagam Madinah sebagai konstitusi Negara Madinah
memberi landasan bagi kehidupan bernegara dalam masyarakat yang majemuk di
Madinah. Landasan tersebut adalah:

a. Semua umat Islam adalah satu kesatuan, walaupun berasal dari
berbagai suku dan golongan;

b. Hubungan intern komunitas muslim dan hubungan ekstern antara
komunitas muslim dengan non-muslim didasarkan pada prinsip
bertetangga baik, saling membantu menghadapi musuh bersama,
membela orang yang teraniaya, saling menasehati dan menghormati
kebebasan beragama.®

Terwujudnya Piagam Madinah merupakan bukti sifat kenegaraan Nabi

Muhammad saw. Beliau tidak hanya mementingkan umat Islam, tetapi juga
mengakomodasi kepentingan orang-orang Yahudi dan mempesatukan kedua umat
serumpun ini di bawah kepemimpinannya. Bagi umat Islam, Nabi Muhammad
saw. berhasil menciptakan persatuan dan kesatuan serta persaudaraan di antara
kaum Muhajirin dan Anshar, juga antara suku-suku di kalangan Anshar sendiri.
Di kalangan Anshar, Nabi diakui telah merekat kembali hubungan antar suku
yang sebelumnya selalu bermusuhan. Terhadap orang Yahudi, Nabi membangun
persahabatan dan menghormati keberadaan mereka. Karena bagaimanapun, kaum

Yahudi adalah penduduk Madinah juga yang telah tinggal sejak abad pertama dan

¥Muhammad Igbal, Figh Siyasah, Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam (t.tp: tp, t.th),
123.
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kedua Masehi, jauh sebelum Nabi berhijrah ke sini. Sehingga tak heran bila kaum
Yahudi diberikan kebebasan untuk menjalankan agama mereka. Ditambah lagi
kaum Yahudi pun mengakui kepemimpinan Nabi Muhammad saw. Hal ini
tercermin dari kesediaan mereka untuk meminta putusan atas berbagai perkara
kepada Nabi Muhammad saw.

Di dalam menjalankan roda pemerintahan sebagai kepala negara dalam
arti yang sesungguhnya, Nabi Muhammad saw. dibantu oleh para sahabat dalam
melindungi dan mengayomi rakyatnya. Termasuk melakukan berbagai diplomasi
politik di luar negeri. Nabi Muhammad saw. selaku penerima kekuasaan
senantiasa melindungi rakyatnya, memenuhi kebutuhan mereka dan membawa
mereka ke dalam kesejahteraan. Adapun acuan yang diterapkan Nabi Muhammad
saw. dalam perannya sebagai kepala Negara Madinah adalah berdasarkan
perjanjian yang ada dalam konteks bai’ah al-‘agabah, di mana dalam perjanjian
tersebut ada hak dan kewajiban secara berimbang antara kedua belah pihak.
Dalam praktiknya, Nabi Muhammad saw. menjalankan pemerintahan yang tidak
terpusat di tangan beliau. Untuk mengambil suatu keputusan politik, misalnya,
dalam beberapa kasus Nabi Muhammad saw. melakukan konsultasi dengan
pemuka-pemuka masyarakat. Ada 4 (empat) cara yang ditempuh Nabi dalam
mengambil keputusan politik, yaitu:

a. Mengadakan musyawarah dengan sahabat senior. Dalam konteks ini

misalnya bagaimana Nabi dengan sahabat senior bermusyawarah

mengenai tawanan Perang Badar. Abu Bakar meminta agar tawanan
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tersebut dibebaskan dengan syarat meminta tebusan dari mereka,
sedangkan Umar menyarankan supaya mereka dibunuh saja.

Meminta pertimbangan kalangan profesional. Dalam hal ini misalnya,
Nabi menerima usulan Salman al-Farisi untuk membuat benteng
pertahanan dalam perang Ahzab menghadapi tentara Quraisy dan
sekutu-sekutunya dengan menggali parit-parit di sekitar Madinah.
Melemparkan masalah-masalah tertentu yang biasanya berdampak
luas bagi masyarakat ke dalam forum yang lebih besar. Untuk hal ini
dapat dilihat pada musyawarah Nabi dengan sahabat tentang strategi
perang dalam rangka menghadapi kaum Quraisy Mekkah di Perang
Uhud.

Mengambil keputusan sendiri. Ada beberapa masalah politik yang
langsung diputuskan Nabi saw. dan mengesampingkan keberatan-
keberatan para sahabat, seperti yang terjadi dalam menghadapi

delegasi Quraisy ketika ratifikasi Perjanjian Hudaibiyah.

Dalam menjalankan roda pemerintahan Negara Madinah, nampaknya Nabi

Muhammad saw. tidak memisahkan antara kekuasaan legislatif, eksekutif, dan

yudikatif. Di bawah naungan wahyu Alqur’an, beliau menyampaikan ketentuan-

ketentuan Allah tersebut kepada masyarakat Madinah. Sehingga tak heran, banyak

kebijakan negara yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. dalam menjalankan

roda pemerintahan agar tetap stabil, di antaranya:

a. Menciptakan persatuan dan kesatuan di antara komponen masyarakat

negara Madinah.
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b. Untuk mengadili pelanggaran ketertiban umum, Nabi membentuk
lembaga hisbah, yang antara lain bertugas mengadakan penertiban
terhadap perdagangan agar tidak terjadi kecurangan-kecurangan yang
dilakukan pedagang di pasar.

c. Untuk pemerintahan di daerah, beliau mengangkat beberapa sahabat
sebagai gubernur atau hakim.

d. Mengangkat beberapa orang sahabat sebagai sekretaris negara.

e. Menjalankan hubungan diplomatik dengan negara-negara luar.

f. Mengangkat duta-duta ke negara-negara sahabat. Tercatat dalam
sejarah bahwa pada tahun ke-2 hijrah, Nabi Muhammad saw.
mengangkat Amr ibn Umasyh al-Damari sebagai duta Islam ke
Abbesinia. Ketika itu Umasyh masih belum masuk Islam.

Kebijakan-kebijakan yang dilakukan Nabi saw. menegaskan kita bahwa

beliau telah menjalankan perannya sebagai kepala Negara dengan baik. Semua
yang dilakukannya terhadap umat kala itu merupakan tugas-tugas seorang sebagai
kepala negara dalam pengertian modern saat ini. Sehingga kita sangat sulit
menerima jika ada yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad saw. hanyalah
ditugaskan untuk menjalankan misinya sebagai Rasul Allah, penyampai wahyu,
bukan pemimpin negara. Dan selain sebagai seorang Rasul dan Negarawan, beliau
juga menjadi jenderal dan penakluk yang handal. Semua itu demi Allah, demi
misi kebenaran, yang oleh karenanya ia diutus. Dalam hal ini semua, sebenarnya
dia adalah orang besar, lambang kesempurnaan insani par excellence dalam arti

kata yang sebenarnya.
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Nabi Muhammad saw. di samping sebagai Rasul utusan Allah, juga
sebagai pemimpin rakyat, maka para pengkaji hadis menemukan adanya
kebijaksanaan Rasullah saw. yang lahir dari kafasitasnya sebagai pemimpin
rakyat. Kebijakkan ini tidak mengandung unsur syariat yang mengikut dan
berlaku secara universal serta abadi berikut kewajiban setiap muslim untuk
mengikutinya.?

3. Telaah Psikologis dalam Pemahaman Hadis

Pendekatan psikologis dalam pemahaman hadis tentang seorang pemimpin
melayani melayani rakyat merupakan hal yang penting untuk dikemukakan, hal
ini berkaitan dengan keadaan Nabi saw. sebagi pembawa risalah agama Islam
yang baik untuk ditauladani.

Kepribadian Nabi saw. dimuka bumi antara lain untuk:

a. Mensucikan akidah umat manusia dari kemusyrikan dan kebodohan

tentang ketuhanan.

b. Membentuk akhlak dan keperibadian umat manusia dengan akhlak

ketuhanan.

c. Mengajarkan kepada umat manusia cara membangun hubungan yang

baik dengan Allah swt. (ibadah), dengan manusia (muamalah), dan

memelihara kerahmatan alam semesta.

“Tashih, llmu Hadis: Dasar-dasar Kajian Kontekstual Hadis Nabi saw. (Gorontalo:
Sultan Amai Press, 2009), 35-36.
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d. Mengeluarkan umat manusia dari kesesatan menuju kepada petunjuk
yang benar.*
Segala perbuatan pada diri Nabi saw. merupakan wahyu dari Allah swt.
Sebagaimana di jelaskan dalam Q.S An-Najm/53: 3-4.

st ES Y‘ﬂw‘ cs;i‘ufuk-d L)

“Dan tiadalah yang diucapkan Rasululah itu menurut kemauan hawa nafsunya.
ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)”

Bisa di pahamami bahwasanya segala perbuatan Nabi saw. merupakan
wahyu dari Allah swt. termasuk pula perbuatan beliau memberi contoh sebagai
seorang pemimpin umat yang sangat baik kepemimpinannya dalam melayani
urusan umat. Melihat dari kondisi keadaan kepribadian Nabi saw. sebagai utusan
untuk seluruh makhluk supaya mengenal Allah swt. menjadikan kewajiban untuk
mengikuti dan beriman dengannya. Begitu pula keadaan Nabi saw. memberikan
pelajaran melalui hadisnya tentang melayani rakyat dengan baik. Hal ini
merupakan anjuran bagi umat supaya tetap lurus dijalan Allah swt.

Terkait keperibadian Nabi saw. beliau banyak mencontohkan dari segi
perkataan, perbuatan maupun ketetapannya yang baik, khususnya terkait
kepemimpinan dan pelayanan terhadap masyarakat. Sebagaimana dalam hadis-

hadis beliau disebutkan sebagai berikut:

“Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Psikologi Kenabian; Prophetic Psychology,
Menghidupkan Potensi dan Keperibadian Kenabian dalam Diri, Cet.4 (Yogyakarta: Perum Griya
Wirokerten Indah, 2010), 46-47.
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a. Setiap muslim adalah pemimpin
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“Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Muhammad Al-Marwazi berkata,
telah mengabarkan kepada kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada
kami Yunus dari Az-Zuhri berkata, telah mengabarkan kepada kami Salim bin
'‘Abdullah dari Ibnu 'Umar ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Setiap kalian
adalah pemimpin.” Al Laits menambahkan; Yunus berkata; Ruzaigq bin Hukaim
menulis surat kepada lbnu Syihab, dan pada saat itu aku bersamanya di Wadi
Qura (pinggiran kota), "Apa pendapatmu jika aku mengumpulkan orang untuk
shalat Jum'at?" Saat itu Ruzaiq bertugas di suatu tempat dimana banyak jama'ah
dari negeri Sudan dan yang lainnya, yaitu di negeri Allah. Maka Ibnu Syihab
membalasnya dan aku mendengar dia memerintahkan (Ruzaiq) untuk mendirikan
shalat Jum'at. Lalu mengabarkan bahwa Salim telah menceritakan kepadanya,
bahwa 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung
jawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan diminta
pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan
dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin
di dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung
jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin
dalam urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas
urusan tanggung jawabnya tersebut." Aku menduga Ibnu ‘Umar menyebutkan:
"Dan seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta bapaknya, dan akan dimintai
pertanggung jawaban atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap
pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.”

oy

YY

“Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim lbn Mugirah al-Bukharf,
Shahih Bukharfi, Jilid. 9 (Beiriit: Dar An-Nasyar, 1993), 62.
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b. Rakyat wajib taat kepada pemimpin selama tidak berbuat maksiat
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami
Yahya bin Sa'id dari 'Ubaidullah Telah menceritakan kepadaku Nafi' dari
‘Abdullah ra., dari Nabi saw. bersabda: "mendengar dan taat adalah wajib bagi
setiap muslim, baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai, selama ia tidak

diperintahkan melakukan kemaksiatan, adapun jika ia diperintahkan melakukan
maksiat, maka tidak ada hak mendengar dan menaati."

c. Hukuman bagi pemimpin yang menipu rakyat
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“Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh telah menceritakan
kepada kami Abu al-Asyhab dari al-Hasan dia berkata, "Ubaidullah bin Ziyad
mengunjungi Ma'gil bin Yasar al-Muzani yang sedang sakit dan menyebabkan
kematiannya. Ma'qil lalu berkata, 'Sungguh, aku ingin menceritakan kepadamu
sebuah hadis yang aku pernah mendengarnya dari Rasulullah saw., sekiranya aku
mengetahui bahwa aku (masih) memiliki kehidupan, niscaya aku tidak akan
menceritakannya. Sesunguhnya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
'‘Barangsiapa diberi beban oleh Allah untuk memimpin rakyatnya lalu mati dalam
keadaan menipu rakyat, niscaya Allah mengharamkan Surga atasnya'."

d. Pemimpin dilarang mempersulit rakyat
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®Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn Mugirah al-Bukhari,
Shahih Bukhari, Jilid. 9 (Beirut: Dar An-Nasyar, 1993), 63.

*Imam Abi Husin bin Hajjaj al-Qusairt an-Naisaburi, Shahth Muslim, Jilid. 3 (Beirut:
Dar Thya at-Turast al-Araby, t.th), 1460.
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“Telah menceritakan kepadaku Harun bin Sa'id Al Ayly telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb telah menceritakan kepadaku Harmalah dari
Abdurrahman bin Syimasah dia berkata, "Saya mendatangi 'Aisyah untuk
menanyakan tentang sesuatu, maka dia balik bertanya, "Dari manakah kamu?"
Saya menjawab, "Seorang dari penduduk Mesir." ‘Aisyah berkata, "Bagaimana
keadaan sahabat kalian yang berperang bersama kalian dalam peperangan ini?"
dia menjawab, "Kami tidak pernah membencinya sedikitpun, jika keledai salah
seorang dari kami mati maka dia menggantinya, jika yang mati budak maka dia
akan mengganti seorang budak, dan jika salah seorang dari kami membutuhkan
kebutuhan hidup maka ia akan memberinya." 'Aisyah berkata, "Tidak layak
bagiku jika saya tidak mengutarakan keutamaan saudaraku, Muhammad bin Abu
Bakar, saya akan memberitahukanmu sesuatu yang pernah saya dengar dari
Rasulullah saw. Beliau berdo'a ketika berada di rumahku ini: "Ya Allah, siapa
yang menjabat suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu dia mempersulit
urusan mereka, maka persulitlah dia. Dan siapa yang menjabat suatu jabatan
dalam pemerintahan umatku lalu dia berusaha menolong mereka, maka tolong
pulalah dia." Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim telah
menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi telah menceritakan kepada kami Jarir bin
Hazim dari Harmalah Al Mishri dari Abdurrahman bin Syimasaah dari 'Aisyah
dari Nabi saw. seperti hadis di atas."
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e. Pemimpin dilarang bersikap zhalim
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Imam Abi Husin bin Hajjaj al-Qusairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, Jilid. I (Beirit: Dar
Ihy4 at-Turast al-‘Araby, t.th), 240.

*®|mam Abi Husin bin Hajjaj al-Qusairi an-Naisaburf, Shahth Muslim, Jilid.3 (Beirit: Dar
lhya at-Turast al-Araby, t.th), 1461.
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“Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farruh telah menceritakan
kepada kami Jarir bin Hazim telah menceritakan kepada kami Al Hasan bahwa
'Aidz bin 'Amru salah seorang sahabat Rasulullah saw., menemui Ubaidullah bin
Ziyad sambil berkata, "Wahai anakkku, sesungguhnya saya pernah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya seburuk-buruk penguasa adalah
penguasa yang zhalim, maka janganlah kamu termasuk dari mereka." Lalu
‘Ubaidullah berkata kepadanya, "Duduklah, kamu ini hanyalah sahabat
Muhammad saw. yang masih yunior (rendahan)." Maka 'Aidz pun ganti berkata,
"Apakah di antara mereka ada yang disebut sebagai sahabat kelas yunior?"
Sebenarnya yang pantas disebut sahabat kelas rendahan adalah orang-orang
setelah mereka dan juga yang selain mereka.".

f.  Pemimpin harus bersikap adil
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Bundar berkata,
telah menceritakan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata, telah
menceritakan kepadaku Khubaib bin 'Abdurrahman dari Hafsh bin ‘Ashim dari
Abu Hurairah dari Nabi saw. bersabda: "Ada tujuh golongan manusia yang akan
mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-
Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan dirinya dengan
'ibadah kepada Rabbnya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut dengan masjid,
dua orang laki-laki yang saling mencintai karena Allah; mereka tidak bertemu
kecuali karena Allah dan berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang diajak
berbuat maksiat oleh seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut
kepada Allah’, dan seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya,
serta seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri
hingga kedua matanya basah karena menangis.".

g. Jaminan bagi pemimpin yang adil
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Z"Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn Mugirah al-Bukharf,
Shahih Bukharfi, Jilid. 8 (Beirtit: Dar An-Nasyar, 1993), 163.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin
Harb dan Ibnu Numair mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan
bin 'Uyainah dari ‘Amru yaitu Ibnu Dinar dari ‘Amru bin Aus dari Abdullah bin
‘Amru, dan Ibnu Numair dan Abu Bakar mengatakan sesuatu yang sampai kepada
Nabi saw., dan dalam hadisnya Zuhair dia berkata, "Rasulullah saw.bersabda:
"Orang-orang yang berlaku adil berada di sisi Allah di atas mimbar (panggung)
yang terbuat dari cahaya, di sebelah kanan Ar Rahman 'azza wajalla sedangkan
kedua tangan Allah adalah kanan semua, yaitu orang-orang yang berlaku adil
dalam hukum, adil dalam keluarga dan adil dalam melaksanakan tugas yang di
bebankan kepada mereka.".

h. Kepemimpinan tidak mengenal warna kulit
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Aban telah menceritakan
kepada kami Ghundar dari Syu'bah dari Abu At Tayyah bahwa dia mendengar
Anas bin Malik berkata, "Nabi saw. pernah berkata kepada Abu Dzar: "Dengar
dan taatlah sekalipun terhadap seorang budak Habasyi yang berambut keriting
seperti buah anggur kering."”

i. Amanat di balik jabatan
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“Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Syu'aib bin Laits telah

menceritakan kepadaku bapakku Syu'aib bin Laits telah menceritakan kepadaku
Laits bin Sa'ad telah menceritakan kepadaku Yazid bin Abu Habib dari Bakr bin

e

\‘Q

%8lmam Abi Husin bin Hajjaj al-Qusairi an-Naisaburi, Shahth Muslim, Jilid.3 (Beirdt: Dér
Ihy& at-Turast al-‘Araby, t.th), 1458.

®Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim lbn Mugirah al-Bukhar,
Shahih Bukhari, Jilid. 9 (Beirht: Dar An-Nasyar, 1993), 62.

*|mam Abi Husin bin Hajjaj al-Qusairt an-Naisaburi, Shahth Muslim, Jilid. 3 (Beirat:
Dar Ihya at-Turast al-‘Araby, t.th), 1457.
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‘Amru dari Al Harits bin Yazid Al Hadhrami dari Ibnu Hujairah Al Akbar dari
Abu Dzar dia berkata, saya berkata, "Wahai Rasulullah, tidakkah anda
menjadikanku sebagai pegawai (pejabat)?" Abu Dzar berkata, "Kemudian beliau
menepuk bahuku dengan tangan beliau seraya bersabda: "Wahai Abu Dzar, kamu
ini lemah (untuk memegang jabatan) padahal jabatan merupakan amanah. Pada
hari kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi siapa yang
mengambilnya dengan haq dan melaksanakan tugas dengan benar.".

J.  Mewaspadai para pembisik pemimpin
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"Telah menceritakan kepada kami Ashbagh telah mengabarkan kepada kami lbnu
Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah
dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi saw. bersabda; "Tidaklah Allah mengutus
seorang Nabi atau mengangkat seorang khalifah selain ia mempunyai dua orang
kepercayaan pribadi, seseorang yang menganjurkan kebaikan, dan seorang yang
menganjurkan kejahatan maka orang yang selamat adalah yang dijaga Allah
ta'ala." Sulaiman mengatakan dari Yahya telah mengabarkan kepadaku Ibnu
Syihab dengan hadis ini, dan dari Ibnu Abu 'Atiq dan Musa dari Ibnu Syihab
hadis yang sama, sedang Syu'aib mengatakan dari Az Zuhri telah menceritakan
kepadaku Abu Salamah dari Abu Sa'id seperti hadis diatas. Sedang Al Auza'i dan
Mu'awiyah bin Salam mengatakan, telah menceritakan kepadaku Az Zuhri telah
menceritakan kepadaku Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi saw. Sedang
Ibnu Abu Husain dan Sa'id bin Ziyad mengatakan, dari Abu Salamah dari Abu
Sa'id, seperti hadis diatas, dan Ubaidullah bin Abu Ja'far telah menceritakan
kepadaku Shafwan dari Abu Salamah dari Abu Ayyub mengatakan; aku
mendengar Nabi saw.

Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn Mugirah al-Bukharf,
Shahih Bukharf, Jilid. 9 (Beirat: Dar An-Nasyar, 1993), 77.
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k. Pemimpin perlu menteri yang jujur
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"Telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Amir Al Murri, telah menceritakan
kepada kami Al Walid telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Muhammad
dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata;
Rasulullah saw. berkata: "Apabila Allah menghendaki kebaikan pada diri
pemimpin maka Allah akan menjadikan baginya menteri yang jujur, apabila ia
lupa maka ia akan mengingatkannya dan apabila ia ingat maka ia akan
membantunya. Dan apabila Allah menghendaki selain itu (keburukan) pada diri
seorang pemimpin maka Allah jadikan baginya menteri (pembantu) yang buruk,

apabila ia lupa maka ia tidak mengingatakannya, dan apabila ia ingat maka ia
tidak membantunya."

I.  Pemimpin yang bodoh
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Telah bercerita kepada kami Abdurrazag telah menghabarkan kepada kami
Ma'mar dari Ibnu Khutsaim dari Abdurrahman bin Sabith dari Jabir bin
Abdullah Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Ka'b
bin' Ujroh, “Mudah-mudahan Allah melindungimu dari para pemimpin yang
bodoh (dungu). Ka’ab bin Ujzah bertanya: apa yang dimaksud dengan pemimpin

x

oy

%2Sulayméan ibn al-Ash'ath al-Sijistant al-Azdi Abii Dawiid, Sunan Abii Dawid, Jilid. 3
(Beirut: Dar Ihya’ al-Sunnah al-Nabawiyah, t.th), 131.

%Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Jilid. 22 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
332.
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yang dungu wahai Rasulullah saw? Beliau menjawab: mereka adalah para
pemimpin yang hidup sepeninggalku. Mereka tidak pernah berpedoman pada
petunjukku, mereka tidak mengikuti sunnahku. Barang siapa yang membenarkan
kedustaan mereka ataupun mendukung atas kezaliman mereka, maka orang itu
tidak termasuk golonganku, karena aku bukanlah orang seperti itu. Mereka juga
tidak akan mendapatkan air minum dari telagaku. Wahai Ka’ab, sesungguhnya
puasa adalah benteng, sedekah itu bisa menghapus kesalahan, sedangkan shalat
adalah upaya mendekatkan diri kepada Allah (qurban) dalam riwayat lain burhan
(dalil) wahai ka’ab sesungguhnya tidak akan masuk surga seonggok daging yang
berasal dari barang haram. Dan api neraka lebih berhak untuk melahapnya.
Wahai Ka’ab bin Ujrah, manusia terpecah menjadi dua golongan: pertama,
orang yang membeli dirinya (menguasai dirinya), maka dia itulah yang
memerdekakan dirinya. Golongan yang menjual dirinya, maka dia itulah yang
membinasakan dirinya sendiri .

m. Pemimpin adil dicintai Allah dan pemimpin zhalim dibenci Allah
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“Telah mencerztakan kepaa’a kaml All bin Al Mundzzr Al Kuf 1, telah mencerztakan
kepada kami Muhammad bin Fudlail dari Fudlail bin Marzuq dari 'Athiyyah dari
Abu Sa'id ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya manusia yang
paling dicintai oleh Allah dan paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat
adalah pemimpin yang adil, sedangkan manusia paling dibenci oleh Allah dan
paling jauh tempat duduknya adalah pemimpin yang zhalim." la mengatakan;
Dalam hal ini ada hadis serupa dari Abdullah bin Abu Aufa. Abu Isa berkata;
Hadis Abu Sa'id adalah hadis hasan gharib, tidak kami ketahui kecuali dari jalur
mni.
n. Kezhaliman pemimpin mempercepat datangnya kiamat
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%Muhammad ibn Tsi al-Turmudzi al-Sulami, Sunan al-Turmuzi, Jilid. 3 (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif, t.th.), 10.

%Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Jilid. 29 (Beirat: Dar al-Fikr, t.th.),
587.
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“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman telah mengkhabarkan kepada kami
Isma'il telah bercerita kepadaku 'Amru dan 'Abdullah bin 'Abdur Rahman Al
Asyhal dari Hudzaifah bin Al Yaman bahwa Nabi saw. bersabda: “Kiamat tidak
akan terjadi sampai kalian membunuh para pemimpin kalian, pedang-pedang
kalian banyak sekali meminum darah, dan agama kalian diwarisi (dikuasai) oleh
orang-orang yang paling buruk di antara kalian”.

0. Pemimpin yang tidak mengurusi rakyat tidak akan masuk surga
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“Dan telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan al-Misma'i dan Muhammad
bin al-Mutsanna serta Ishaq bin lbrahim, Ishaq berkata, telah mengabarkan
kepada kami, sedangkan dua orang lainnya berkata; telah menceritakan kepada
kami Mu'adz bin Hisyam dia berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku dari
Qatadah dari Abu al-Malih, bahwa Ubaidullah bin Ziyad mengunjungi Ma'qil bin
Yasar ketika ia sedang sakit, Ma'gil kemudian berkata kepadanya, 'Sesungguhnya
aku menceritakan kepadamu sebuah hadis, kalau bukan karena saya berada di
ambang kematian, niscaya aku tidak menceritakannya kepadamu. Saya
mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Tidak seorang pemimpin pun yang
mengurusi perkara kaum muslimin, kemudian dia tidak bersungguh-sungguh
bekerja untuk mereka dan menasihatinya, kecuali dia pasti tidak akan masuk
surga bersama mereka."

Hadis tersebut di atas merupakan sebagian kecil hadis Nabi saw. yang
sepatutnya kita tauladi supaya mendapatkan berkah dan ridhannya Allah swt.
Melihat keadaan Nabi saw. sebagai utusan Allah swt. beliau mengajarkan kepada
umatnya jalan kebenaran, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al

Ahzab/33: 21.

*®|mam Abi Husin bin Hajjaj al-Qusairt an-Naisaburi, Shahth Muslim, Jilid. 3 (Beirat:
Dar Ihya at-Turast al-‘Araby, t.th), 1460.
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan Dia banyak menyebut Allah.

Rasul merupakan tauladan yang wajib kita ikuti dari segi perbutan,
perkataan, ketetapan beliau semampu kita, karena Nabi saw. diutus untuk
mengenalkan kepada sekalian makluk untuk mengenal kepada Allah swt. dan ini
jalan satu-satunya untuk menuju keselamatan kebahagiaan dunia maupun akhirat.

Begitu pula dengan hadis Nabi saw. tentang pelayanan seorang pemimpin

terhadap rakyatnya untuk ditauladani sebaik-baiknya.

4. Pandangan Ulama tentang Pemimpin Sebagai Pelayan Rakyat

Seorang pemimpin yang melayani rakyat harus bertanggung jawab untuk
mengurusi hamba Allah swt. maka ia wajib untuk tidak menutup diri dari mereka.
Hendaklah ia mempermudah orang-orang yang memerlukannya dan orang-orang
fakir lainnya untuk bertemu dengan dirinya dan sabda Nabi saw. “Allah akan
menutup diri darinya” adalah ungkapan yang artinya bahwa Allah tidak akan
memberinya keutamaan dan rahmat-Nya.*’

Seseorang yang diberikan oleh Allah kekuasaan dalam mengurusi perkara
orang-orang muslim, akan tetapi tidak melayani hajat mereka, kebutuhan mereka,
dan keperluan mereka. Barang siapa yang berbuat demikian, maka Allah swt.

akan memisahkan antara dia dan kebutuhannya. Sebab seseorang yang memiliki

¥Muhammad bin Isma’il al-Amir Ash-Shan’ani, “Subul As-Salam Syarh Bulugh Al-
Maram”, terj. Ali Nur Medan, dkk., Subul as-Salam Syarah Bulugh al-Maram, Jilid. 3, Cet. 1,
(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2008), 665.
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kekuasaan sedangkan orang-orang mempunyai kebutuhan darinya, maka
hendaknya ia tidak menghalangi keperluan mereka itu, akan tetapi ia harus
mengatur urusan mereka, memberikan jatah waktu bagi mereka masing-masing,
sehingga urusannya itu tidak terbengkalai.*®

Seorang pemimpin harus mampu menjalankan amanah yang
diembannya. Sebagai seorang pemimpin harus mampu dan mau menjadi pelayan
masyarakat, karena pemimpin adalah pelayan masyarakat yang telah dipilih oleh
rakyatnya. Orang yang memegang jabatan, berarti telah bersedia menjadi pelayan
masyarakat. Bila dalam tugas melayani masyarakat yang berhubungan dengan
jabatan tersebut tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya (tidak profesional),
sehingga masyarakat merasa dirugikan, atau dizhalimi, maka hukuman bagi orang
tersebut adalah penghuni neraka kelak. Melaksanakan pelayanan baik terhadap
apa yang telah dipimpinnya merupakan tuntutan ajaran Islam, sebab jika tidak

dilaksanakan akan mendapatkan ancaman dan siksaan Allah swt.*°

%8Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, “Syarah Riyadush Shalihin, jilid. 2.” terj.
Muhammad Rasikh, dkk., Syarah Riyadush Shalihin Cet. 2. (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2009),
1039-1040.

*¥Muhamad Fuad Abdul Bagi, Kitab Al-Lu’lu Wal Marjan (Surabaya: Bina Ilmu, 1996),
27.



